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Pengaruh air seduhan kopi terhadap daya fertilisasi mencit
kelompok kontrol dan perlakuaan (n=4) dengan waktu
pemberian 42 hari menunjukkan pengaruh yang tidak nyata
pada taraf kepercayaan 95%.

Pengaruh air seduhan kopi terhadap diameter corpus luteum
mencit kelompok kontrol dan perlakuaan (n=4) dengan waktu
pemberian 21 hari menunjukkan pengaruh yang tidak nyata
pada taraf kepercayaan 95%.

Histologi ovarium mencit memperlihatkan ukuran corpus
luteum pada kelompok kontrol (A) lebih besar dari kelompok
perlakuan air seduhan kopi (B).

Pengaruh air seduhan kopi terhadap jumlah folikel primer
mencit kelompok kontrol dan perlakuaan (n=4) dengan waktu
pemberian 21 hari menunjukkan pengaruh yang tidak nyata
pada taraf kepercayaan 95%.

Histologi ovarium mencit memperlihatkan jumlah folikel
primer pada kelompok kontrol (A) lebih besar dari kelompok
perlakuan air seduhan kopi (B).

Pengaruh air seduhan kopi terhadap jumlah folikel sekunder
mencit kelompok kontrol dan perlakuaan (n=4) dengan waktu
pemberian 21 hari menunjukkan pengaruh yang nyata (*)
pada taraf kepercayaan 95%.

Histologi ovarium mencit memperlihatkan jumlah folikel
sekunder pada kelompok kontrol (A) lebih besar dari
kelompok perlakuan air seduhan kopi (B).

Pengaruh air seduhan kopi terhadap diameter pembuluh darah
ovarium mencit kelompok kontrol dan perlakuaan (n=4)
dengan waktu pemberian 21 hari menunjukkan pengaruh

yang tidak nyata pada taraf kepercayaan 95%

44

45

46

47

48

49

50

51

Xi



Gambar 4.12.

Gambar 4.13.

Gambar 4.14.

Gambar 4.15.

Gambar 4.16.

Gambar 4.17.

Gambar 4.18.

Histologi ovarium mencit memperlihatkan ukuran pembuluh
darah ovarium pada kelompok kontrol (A) dan kelompok
perlakuan air seduhan kopi (B).

Pengaruh air seduhan kopi terhadap tinggi sel epitel
endometrium mencit kelompok kontrol dan perlakuaan (n=4)
dengan waktu pemberian 21 hari menunjukkan pengaruh
yang tidak nyata pada taraf kepercayaan 95%.

Histologi uterus mencit memperlihatkan tinggi sel epitel
endometrium pada kelompok kontrol (A) lebih besar dari
kelompok perlakuan air seduhan kopi (B).

Pengaruh air seduhan kopi terhadap ketebalan endometrium
mencit kelompok kontrol dan perlakuaan (n=4) dengan waktu
pemberian 21 hari menunjukkan pengaruh yang tidak nyata
pada taraf kepercayaan 95%.

Histologi  uterus mencit memperlihatkan  ketebalan
endometrium pada kelompok kontrol (A) lebih besar dari
kelompok perlakuan air seduhan kopi (B).

Pengaruh air seduhan kopi terhadap ketebalan miometrium
mencit kelompok kontrol dan perlakuaan (n=4) dengan waktu
pemberian 21 hari menunjukkan pengaruh yang tidak nyata
pada taraf kepercayaan 95%.

Histologi  uterus mencit memperlihatkan  ketebalan
miometrium pada kelompok kontrol (A) lebih besar dari

kelompok perlakuan air seduhan kopi (B).
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